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ABSTRAK

Masalah pokok yang diteliti ialzh penggunaan aspek
frekuentatif bshasa Indonesia di lingkungan Fakultas Sastra
Universitas " 45 " Ujung Pandang., Pengguncan zantara penanda
aspek frekuentatif yang satu dengan lainnya mempunyai per -
bedaan dan persamaan, begitu pula nuansa makna yang di -
nyatakannya .

Dalam pengumpulan data,-penulis melskukan penelitian
pustaka dzn penelitian lspangan., Metode penelitian yang di -
gunakan yaitu metode pengamatan dan teknik catat, Setelah
data terkumpul diasnalisis dengan menggunakan metode distri -
busional, yaitu menghubungkan antara unsur yang satu dengan
unsur yang lainnya dalam bahasa itu sendiri, Teknik ,. pe -
laksanaan yaitu teknik substitusi, teknik permutasi, dan
teknik elipsis,

Berdasarkan analisis data, dapat diketahul bahwa as -
pek frekuentatif ditandali oleh kata-kuta penanda aspek
dengan dua bentuk yaitu:

a., Terdiri astas satu (1) kata yaitu selalu, biasa, jarang,

kerap, sering, kadang, kadang-kadang, berkali-kali,

sekali-sekalil, dan sering-sering,

b. Terdiri atas dua (2) kata yaitu sering kali, kerap kali,

acap kali, beberapa kali, berulsng keli, dan kadang kala,

Aspek frekuentatif tersebut mempunyal fungsi yang

mempupryai funzsi yang sangat besar dalam bahesa Indonesia,

i
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1.1 Latar Belakang Masalah . "

.I 3 : o \.
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- Aspek adalah salah satu unsur kebahasaan dalam
bahasa Indonesia yang telah banyak dibicarakan oleh
para ahlli bahasa. Mereka telah banyak membiéarakanﬁie—
nis—-jenis aspek yang ada, seperti aspek duratif, aspek
igkoatif, aspek frekueﬁtatif, aspek inkompletif, aspek
puturatif, aspek progresif, aspek momentan, aspek kom~
pletif, dan lain-lain. Pada umumnya, peémbahasan mereka.
mengenai aspek tersebut cendrung mempunyail kesamaan,
kesamaan pendapat atau pandangan pada aspek yang satu
dengan aspek yang lainnya, namun pembahasan mereka be-
lum begitu luas, karena hanya memberikan batasan dan
rengertian beserta contoh-contoh tertentu, tampa mem -
berikan prenjelasan lebih jauh tentang pemakaian aspek
tersebut, baik penggunaan antara penanda-penanda aspek
vang satu dengan penanda-penanda aspek lainnya dalam
struktur ﬁalimat. Keadaan inilah yang dijadikan oleh
penulis sebagal alasan sehingga skripsi ini membicara-
kan topik aspek tersebut.

Mengingat pentingnya penggunaan suatu aspek W
atau perulangan dalam suatu kalimat, maka dalam hal

ini penulis bermaksud membuat suatu tulisan dalam ben-




tuk karya ilmiah, yang khusus membicarakan tentang as-
pek frekuentatif dalam bahasa Indonesia. Aspek freku -
entatif dianggap penting khususnya dalam pemakaian ka-
limat, dan merupakan satu bentuk tersendiri yang sa-
ngat penting dalam pemakaian bahasa Indonesia.

Aspek frekuentatif adalah suatu unsur kebahasa-
an yang ééring kali digunakan oleh pemakai bahasa, ba-
ix pemakai bahasa dalam bentuk lisan maupun pemakai
bahasa dalam bentuk tulisan. Penggunaan -aspek frekuen-
tatif dalam kalimat bahasa Indonesia berfungsi untuk
mewbedakan tingkatan makna vang lebih luas, baik be; -~
kuapa perbuatan atau tindakan yang dilakukan. Dalam hal
tersebut, berarti ampek frekuentatif werupakan suatu
pemarka yang menunjukkan kesewmpurnaan makna dalam ber-
bahasa,

Pada dasarnya bahasa yang kita hasilkan tidak
lain adalah rangkaian dari beberapa kalimat, kalimat--
-kalimat tersebut bersifat Hungsional, dapat menyampai-
kan imformasi secara lengkap, bahkan bahasa merupakan
identitas pribadi, maksudnya seseorang dapat diketshui
kepribadiannya melalui bahasanya. Dalawm hal ini Sawmsu-~

ri (1985:4) berpendapat berikut ini.

"Bahasa adalah tanda yang jelas dari kepribadian
Yang baik waupun yang buruk, tanda yang jelas
dari keluarga dan bangsa. Dari pembicaraan sese-
orang kita dapat menangkap tidak saja keinginan-
nya,tetepl juga wotif keinginannya, latar belakan
pendidikannya, pergaulannya, dan lain-lain sebar =
gainya,"




Dilihat dari kutipan di atas, sudah dapat 4di -
pastikan bahwa penggunaan aspek atau aspek frekuenta-
tif sangat berperanan sebagai penanda atau penunjuk
yang menerangkan tentang apa yang akan dilakukan. Da-
lam hal ini dapat dikategorikan sebagal penanda dalam
bentuk perulangan yang menyatakan frekuensi tingkatan
makna dard perbuatan yang terkecil sampai pada gdlo -
ngan yang menyatakan frekuensi tingkatan makna dari
perbuatan yang lebih besar.

Dalam berbahasa kita tidak begitu saja meng =
hubungkan kata menjadl kalimat, akan tetapi dalam .
berbahasa kita harus memperhatikan kaidah bahasa yang
berlaku. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat
Kentjono (1982353) berikut ini.

"...bahwa untuk memahami suatu ujaran afau meng -
hasilkan ujarannyang dapat dipahami lawan bica -
ra, orang tidak saja harus memperhatikan kata-
kata beserta makna, tetapl juga isyarat-isyarat
struktural yang menentukan makna gramatikal -
rangkalan atau ujara itu."

Berdasarkan dengan kutipan di atas, sudah da '-
pat dipastikan bahwa pemakaian aspek frekuentatif -
atau penanda yang ada dalam suatu kalimat, merupakan
isyarat kebahasaan yang menentukan makna pada suatu
kalimat yang ‘ada dalam suatu bahasa.

Sehubungan dengan pemeliharaan bahasa, dalam

perkembangan bahasa Indonesia, pemakalan aspek freku-

entatif dapat mewmberi arti tersendiri. Salah satu . .-
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dari sekian banyaknya isyarat-isyarat kebahasaan, aspek
frekuentatif mempunyai peranan yang dapat menunjang dan
menambah perbendaharaan bahasa, khususnya dalam/béﬁasa
Indonesia. Salah satu cara pembinaan dan pengeﬁbgﬁgan
bahasa tersebut adalah penggunaan bahasa Indonesia se fl
baik~baiknya sesual dengan kaidah yang berlakg,“dehéayf
kata lain kita berusaha menggunakan bahasa Indoneéi;ﬁJ
vang benar dan baku.

Sebagail usaha yang telah dijalankan oleh peme =«
rintah untuk membinaan dan pengembangan bahasa, salah
satu dféntaranya adalah penyempurnaan bidang ejaan dan
peristilahan dalam bahasa Indonesia. Langkah-langkah
yang dijalankan oleh pemerintah tersebut dengan tujuan
mewu judkan keseragaman pemakaiin bahasn Indonesia yang
baku di tengah-tengah masyarakat pemakai bahasa.

Media dan literatur lainnya adalah lembaga yang
sangat dekat dengan masyarakat pemakal bahasa, Hal ini
dapat menjadikan masyarakat pemakal bahasa lebih me-
ngerti tentang pemakaian bahasa yang benar, namun para
pemakai bahasa tersebut belum bisa membedakan isyarat -
isyarat kebahasaan yang kadang masih simpang.giur dalam
menggunakannya, isyarat kebahasaan tersebut termasuk
pemakalan aspek yang satu dengan aspek yvang lainnya.

Hal ini terjadi karena belum ada buku-buku bahasa In-



donesia yang khusus membicarakan tentang aspek frekuen-

tatif, atau aspek lainnya. Aspek frekuentatif merupakan

salah satu kaidah kebahasaan yang perlu -. men-
dapat perhatian dalam usaha pembinaan dan pengembangan
bahasa.

Dari masalah tersebut di atas, sehingga penulis
tertarik untuk meneliti pemakaian aspek frekuentatif
pada beberapa media massa dan literatur lainnya, serta
dari penutur langsung yang berhubungan dengan pengguna-
an aspek frekuentatif dalam bahasa Indonesia disebabkan
oleh beberapa pertimbangan antara lain:

1. Aspek frekuentatif seharusnya mendapat perhatian
khusus di tengah masyarakat pemakai bahasa;'karena
keterampilan berbahasa lewat penggunaan suatu aspek
beserta penanda-penandanya akan menambah kedewasaan
berpikir khususnya dalam bidang kemahiran berbahasa.

2. Aspek frekuentatif adalah salah satu aspek kebahasa-
an dalam bahasa Indonesia yang perlu mendapat per -
hatian yang lebih mendalam.

3. Penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang pe -
makaian aspek frekuentatif dalam bahasa Indonesia
karena sepanjang pengetahuan penulis, penelitian
tentang aspek frekuentatif khususnya di lingkungan
Fakultas Sastra Universitas "45" belum pernah

dilakukan.



1.2 Batasan Masalah

Setiap masalah pada dasarnya meliputi daya Jangkau
yang luas, sehigga sangat sulit untuk memecahkannya secara
keseluruhan, cleh sebab itu penulis mencoba membatasi ma-
salahnya agar usaha untuk memecahkan aspek frekuentatif
dapsat berjalan dengan hasil yang diharapkan, Berbagai ben-
tu aspek kebahasaan yang ada tersebut, meliputi berbagai
bentuk berikut ini; (1) aspek futurztif atau aspek maksud,
(2) aspek inkoatif, (3) aspek progresif, (4) aspek duratif,
(5) aspek kontinuatif, (7) aspck repetitif, (&) aspek mo -
mental, (9) aspek sesatif, (10) aspek spontanitas atau as -
pek serta~merta, (11) aspek inkompletir, (12) aspek komple-
tif, (13) aspek perfektif, (14) aspek resulzstif, dan (15)
aspek frekuenyatif itu sendiri,

Dilihat dari sekian banyzknya Jjenis-jenis aspek ké -
bahasaan di atas, mzka penulis tak mungkin membahas secara
keseluruhan mengingat terbatasnya waktu yang digunckan, ma-
ka dalam hal ini penulis hanya membshas pemakaian aspek
frekuentatif,

Berdasarkan masalah terscbut di ztas, maka timbullah
suatu pertanyaan yang hendak dijawab melalui penelitian ini
antara lain adalah;

1.2.1 Bentuk apa saja yang termasul aspek frekuentaotif da -
lam penggunaan bahasas Indonesia.
1.2.2 Bagaimana pemakaian antara penanda-penanda aspek fre-

kuentatif yang satu dengan yang lain,




1.5 Rumusan Masalah

Dalam masyarakat behasa, sering timbul kesimpan
siuran sntara pemakai bazhasa yang satu dengan pemgkal.bzha- -
sa yang lainnya, hal ini diakibatkan oleh penggunaan dég\}
penguasaan unsur kebshasaan yang lebih luas dan benar kqung
mendapat perhatian di tengash masyarakeat pemakaf\bahasa,'ﬁerh-
masuk diantaranya pemakal aspek kebahasaan yang ééa, yang
seharusnya ditempatkan pada tataran yung benar dan lebih
luas.

Mengingat luasnya ruang lingkup aspek zspek yang ada
pada semiz kemponefl kebahasaasn dan meliputi beberapa bidang,
mzka dalam penelitian ini, penulis membahas aspek frekuenta--
tif yang difekuskan pada masalah:

1.3.1 Bentuk apa dan bagaimana yang termasuk aspek frekuen -
tatif dalam penggunaan bahasa Indonesia,

1.3.,2 Bagaimana pemakaian antar penanda-peresae aspek fre -
kuentatif yang satu dengan yang lainnya.

1.4 Tujuan Penulisan

Delam suatu penelitisn tentu ada tujuan yang ingin
dicapai, adspun tujuan yang ingin dicapai dzlam penelitian
ini adalzah;

1.4.1 Untuk menginventarisasi dan klasifikasi bentuk- bentui

aspek frekuentatif bzhass Indonesia.




1.4.2 Untuk mendeskripsikan persamzan dan perbedaan peng -
gunazn penanda aspek frekuentatif dalam kalimat baha-

sa Indonesia.

1.5 Metode Penelitian

Metode pada hakékatnya adalzh langkah awal yang
harus dilakukan untuk melihat atau membzhas suatu masalzh
yang ingin‘diteliti. Sehubungan dengan hal itu dalam pé -
nelitian ini penulis menggunakan penelitian yaitu:

1.5.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka dilakukan dengan cara membaca se-
Jumlah buku-buku atau literatur yang ada Kaitannya dengan
masalah aspek frekuentatif yang akan dijadikan kerangka
berpikir., Di semping itu, penulis Jjuga mengamati berbagail
media dan tulisan lainnya yang ada di Fakultas Sastra
Universitas " 45 " Ujung Pandang yang ada kaitannya dengan
skripsi ini, untuk memperoleh datz sekunder sebagai bahan
yang diperlukan dalam menyusun skripsi ini,
1.9.2 Penelitian Lapangan
| Penelitian lapzngan dilakukzn untuk memperoleh data
primer, yang berupa bentuk-bentuk aspek frekuentatif bahase
Indonesia di lingkungan Fakultas Sastra Universitas " 45 0
Ujung Pandang.

Untuk memperoleh data aspek frekuentatif, penulis

menggunakan beberapa teknik yaitu;




1.5.2.1 Teknik Pengamatan {ibservasi)

Mengamati secara langsung pemzkaian kolimat bahasa
Indonesia, rlhususnya penggunaan aspek frekuentatif dengan
cara:

a. Peneliti terlibat langsung dalam percakapan.
b, Peneliti mengamzti raﬁam tulis,
1¢5e2.2 Beknik Catat

Teknik catat dilakukan untuk membuntu penulis dan
mengingatkan kembali data yang didgpat stau diperoler dari
lapangan, Teknik catat ini dilakukan dengan cara mencatat
data pada kartu data yang telah dipersispkan. sebelumnya,
1.5.3 Metode Analisis Data

Langkah selanjutnya ialah menganalisis data yang
telah dikumpulkan, Metode analisis yang digunzkan dalam
penelitian ini adalah metode distritusional. Yang dimaksud
metode distribusional izlah menghubungkzn antarce unsur yang
satu dengan unsur yang lainnya dslam-bahasa tertentu, Ada-
pun teknik pelaksanaan metode distribusionzl yaitu tekrnik
subst itusi, teknik permutasi, dan teknik elipsis,

1.6 Populasi dan Sampel
1,641 Populasi

Populasi penelitian ini adalzh Keseluruhan penutur
bahasa Indonesia yang ada di Fakultes Sastra Universitas
n 45 " Ujung Pandang. Fekultas ini terdiri dari duas (2)

jurusan dengan jumlah mahasiswa sekitar 500 orang,
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1.6.2 Sampel
Mengingat Jjumlah populasi dianggap cukup besar, ten-

-.

. . . . . Sanh
tu saje agak menyulitkan bagi penulis untuk mengamati//’sea,;\\

cara keseluruhan, Untuk itu penulis mencoba mengambii | se-
bagian dari populasi secara acak (random samplingl'y;ng di-
anggap dapat mewakili secara representatif populasi yéng
ada,

Sampel dilakukan dengan cara mengambil masing-masing
15 orang dari penutur langsung (mahasiswa).

- Penutur putri =l 9 ORENE,

- Penutur putra + 1% orang,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Aspek

Ge&jala aspek ini banyak menarik perhatian para
pakar bahasa. Ada beberapa pendapat dan pandangan yang
dike-ﬁkakdn oleh para pakar bahasa tentang gejala ter-
sebut yang cukup menarik untuk dibahas lebih lanjut.
Dari pendapat tersebut dapat kita lihat pada pendapat
berikut ini.

Samsuri (19833:251) berpendapat bahwa aspek: sua-
tu keadaan peristiwa, terlebih perbuatan dapat ditandai
apakah hal-hal itu telah selesai, sedang berjalan, atau
akan terjadi, wudah dipahami, karena manusia meman mem-
punyai kesadaran akan selesainya sesuatu atau . . ber-
langsungnya sesuatu. Sejalan dengan pengertian aspek
tersebut, A.A Fokker (dalam Darsono, 1986:1) berpen -
dapat bahwa tiap kejadian yang berlangsung dapat di-
Eilik dari berbagal segl, misalnya dalam keseluruhan =
nya atau dapat juga kesuvatu bagian.tentu (permulaannya,
penghabisannya, dan sebagainya). Bahasa mempunyai cara-
cara untuk mengungkapkan hal ini. Cara-cara penggambar-
an yang demikian dinamakan aspek. Selanjutnya ditegas -

kan oleh Fokker bahwa pada aspek pekerjaan atau proses

tidak dibeda-bedakan menurut waktu (misal, waktu lampau



atau masa sekarang) tetapi,menurut dari sudut mana di -

lihat atau dipandang pekerjaan atau proses itu. N

Selanjutnya Keraf (1984:163) berpendapat bahw§/aspekk£-
adalah keterangan yang menjelaskan terjadinyat§u§tu :
proses yang objeRtif. . \1
Pendapat para ahli bahasa di atas, terliha£ éda;
nya kesamaan pandangan, mereka mengakui bahwa aspek
berhubungan dengan cara-cara penggambaran kejadian pe-
ristiwa atau tindakan. Selanjutnya M. Ramlan (1981:141)

mengatakan bahwa aspek menyatakan suatu tindakan, baik
itu tindakan yang akan berlaku maupun tindakan yang su-
dah berlaku.

Selanjutnta dalam pengertian aspek ini, Krida -

laksana (1982:16) menambahkan bahwa aspek merupakan ka-
tegori gramatikal verba yang menunjukkanm lamanya dan

jenisnya pérbuatan: apakah mulal, selesal, sedang ber-
langsung, dan sebagainya. Sejalan dengan pengertian as-

pek tersebut, Powddarminto (1984:63) mengatakan aspek:

(1) segi pandangan terhadap suatu hal, peristiwa dan
sebagainya. (2) panmdangan terhadap bagaimana terjadinya
peristiwa dari permulaan sampai akhir. Begitu pulam de-
ngan Soekono (1987:313) mengemukakan bahwa aspek adalah
cara memandang atau membayangkan suatu kejadian dari

sudut tertentu.

John Lyons (dalam Darsono, 1986:2) berpendapat

O

L

[



13

bahwa istilah aspek pertama kali digunakan untuk me-—
nunjukkan perbedaan "perfektif" dan "iwmperfektif" pada
infleksi kata kerja bahasa Rusia dan bahasa-bahasa Sla-
via yang lain, selanjutnya sebagaimana pcmbedaan tense
*kala* aspek juga berkaitan dengan waktu; tetapi lebih
dengan ditribusi "temporal" atau "“kontur" suatu tin -
dakan, peristiwa dari pada-dengan-"iokasi waktunya".
Menurut Cormire (dalam Bambang Kaswanto Purwo, 1985:64)
mengatakan bahwa aspek adalah cara memandang struktur
temporal interen suatu situasi. Situasi dapat berupa:
keadaan, peristiwa, dan proses. Selanjutnya G.Sitindoan
(1984:123) mengatakan aspek ialah pandanmgan terhadap
sesuatu ke jadian yakni perbuatan, gerak, &atau kegiatan.
Ke jadian (yang berupa proses yang berlangsung) itu
biasanya dinyatakan (dijelaskan) oleh suatu bentuk kata
kerja atau bentuk suatu kalimat. Sebuah aspek menjelas-
kan apakah suatu ke jadian sedang berlangsung, baru ber-
langsung, tiba-tiba berlangsung, dan sebagainya.
Sejalan dengan pengertian aspek di atas, Daliman
(dalam Darsono, 1986:2) menyatakan aspek dalam bahasa
Indonesia dapat dinyatakan secara morfologik (contoh =~
nya: bentuk ingat diperbandingkan dengan bentuk ter -
ingat), secara sintaktik yakni kontruksi sintaktik yang

karena faktor tertentu dapat menggambarkan suatu aspek

(contohnya: maka hari pun gelaplah diperbandingkan de =
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ngan maka hari gelap), dan dapat pula dinyatakan dengan

kata-kata penunjuk atau kata-kata penyatakan aspek (ka-
ta-kata penanda aspek, istilah penulis karangan ini).

2.2 Pengertian Aspek Frekuentatif

Setelah di lihat dari berbagai pengertian ten -
tang aspek di atas, maka takkala pentingnya diketahui
pengertian aspek frekuentatif, dan pengertian jenis-je-
nis aspek lainnya yang dianggap penting dalam pembahas-
an aspek frekuentatif selanjutnya. Ada berbagal pen-
dapat yang dikemukakan oleh para pakar bahasa tentang
aspek frekventatif, pendapat para pakar tersebut dapat
dilihat berikut ini.

2.2.1 Menurut G.Sitindoanm (1984:125) mengemukakan bahwa
aspek frekuentatlf menyatakan bahwa suvatu proses ter -
jadi beberapa kall berturut-turut, namun kejadian itu
terputus-putus atau terhentl-hentli. Aspek ini disebut
juga aspek sessatif. Aspek ini ditandail dengan kata -
kata keterangan, acap kali, dan bentuk ulang.
Misalnya dalam kalimat:

- Akhir-akhir ini harga-harga sering meloncak

(G.Sitindoan, 1984:125).

- Penghasilan tersendat-sendat, kadang-kadang ha-

nya eukup untuk membeli beras saja (G.Sitindoan,

1984:125).

o I R Selanjutnya‘ﬁgfkono (1987:317) berpendapat bahwa




aspek iteratif atau aspek frekuentatif adalah aspek
vang diarahkan kepada momen kejadian yang | . .berulang-
ulang.

Aspek ini dinyatakan dengan pelbagai macam cara,
yakni:
a. Dengan Perulangan

Misalnya dalam kalimat:

- Kedua sahabat itu berkirim-kiriman surat (Soeko-

no, 1987:317).

- Kedua keseblasan itu serang-menyerang (Soekono,

1987:317).

- Dalam perkelahian itu mereka berpukul=-pukulan,

terjag-menerjang, tangkap-menangkap,. dan.ban’ -

ting-membanting (Soekono, 1987:317).

b. Dengan Infiks el, em, er.

Misalnya dalam kalimat:

= Tubuhnya gemetar karena kedinginan (Soekono,
1987:3317).

- Giginya gemelutuk kedengaran« pada waktu tidur
(Soekono, 1987:317).

- Uangnya gemerincing berjatuhan di lantai (Soeko-

no, 1987:317).
¢c. Dengan Penunjuk Aspek.

Misalnya dalam kalimats:

- Wisatawan berkali-kali mengunjungi Bali (Soeko~
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no, 1987:317).

- Anak itu berulang-ulang kami nasehati (Soekono,

1987:317). P

s

2.2.3 Menurut Keraf (1984:153) mengemukakan bghﬁéfggPek”‘
frekuentatif ményatakan bila suatu proses tefjadi 5;§|~.}
ulang-ulang kall. Kata-kata yang menvatakan aspek ini;,f
adalah selalu, kadang-kadang, acap kali, sering, dan
lain-lain.
Misalnya dalam kalimat:

- Anak itu sering membuat hal-hal yang menggempar-

kan (Keraf, 1984:164).

2.2.4 Menufut Kridalaksana (1982:16) aspek frekuentatif
menyatakan aspek yang menggambarkan perbuatan berulang

berkali-kali.

2.3 Jenls-Jenis Aspek

Setelah dilihat dari berbagal pengertian tentang
aspek dan aspek frekuentatif di atas, maka “tidak kalah
pentingnya diketahui jenis-jenis aspek lainnya yang di-
anggap penting dalam pembahasan aspek frekuentatif. Ada
berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para pakar ba =
hasa tentang jenis-jenis aspek yang cukup menarik untuk
dibicarakan. Selain dari aspek frekuentatif, berikut
ini akan dipaparkan berbagai jenis aspek yang diberikan

oleh para pakar bahasa.

2.3.1 Menurut G.Sitindoan (1984:124-126) mengatakan
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bahwa sesuatu dengan suatu proses (kejadian) yang akan
digambarkan dengan berjenis-jenis aspek, jenis-jenis
aspek tersebut adalah:
1. Aspek Duratif.
Aspek duratif menyatakan bahwa suatu kejadian
'atau peristiwa sedang terjadi atau sedang berlangsung .
Misalnya dalam kalimat:
- Mereka sedang belajar (Sitindoan, 1984:124).
- Mahasiswa asyik mengikuti kuliah, (Sitindoan,
19843124).
2. Aspek Perfektif.
Aspek perfektif menyatakan bahwa suatu kejadian
telah mencapai akhir atau telah selesai. Aspek ini di -
sebut juga aspek kompletif. Di samping kata-kata ke-

terangan telah, sudah, aspek ini juga ditandai dengan

awalan ter-,
Misalmya dalam kalimat:
- Dia sudah menamatkan pelajarannya (Sitindoan,
1984:124).
- Anak gadisnya telah menikah (Sitindoan, 1984:124)
- Seluruh keluarganya musnah terlanda banjir (Si =
tindoan, 1984:124).
4. Aspek Resulatif.

Aspek resulatif menyatakan bahwa suatu peristiwa

telah mencapai hasilnya.



Misalnya dalam kalimat:
- Cintanya sudah bersambut (Sitindoan, 1984:124).
. Apnak laki-lakinya sudah mau menuruti nasehat : -
orang tuanya (Sitindoan, 1984:124).
4. Aspek Purutatif.

Aspek purutatif menyatakan suatu kejadian akan

berlangsung.
Misalnya dalam kalimat:
- Tamu negara EEEE mendarat di lapangan (Sitindo.-

an, 1984:125).

- Rupanya penguasa hendak melakukan tindakan (Si -

tindoan, 1984:125).

5. Aspek Inkoatif.

Aspek inkoatif manyatakan bahwa suatu kejadian
baru berlangsung. Aspek ini ditandai dengan pemakaian
partikel pun dan lah dan juga kata-kata keterangan mu -
lai atau dengan kata kerja berawalan ber.

Misalnya dalam kalimat:

- Mereka pun berangkatlah (Sitindoan,19843:125).

- Para peserta seminar mulai berdiskusi (Sitindo-

an, 19843125).
6. Aspek Refetititf.

Aspek refetitif menyatakan suatu kejadian ber-

langsung sekalil lagi.

Misalnya dalam kalimat:



- Perampok itu datang lagi (Sitindoan, 1984:125).
- Mobilnya &atang lagi (Sitindoan, 1984:125).
7. Aspek Iteratif.

Aspek iteratif menyatakan kejadian yang ber-
langsung berulang-ulang tampa terputus-putus atau ter -
henti-henti. Aspek ini sering ditandali dengan bentuk
ulang.

Misalnya dalam kalimat:

- Mereka bernyanyli terus-menerus (Sitimdoan, 1984:

125) «

- Sepanjang malam orang sakit itu meraung-raung

saja (Sitindoan, 1984:125).
B. Aspek Spontanitas.

Aspek spontanitas menyatakan bahwa suatu proses
terjadi dengan tidak disangka-sangka. Sering ditandail

dengan kata keterangan tiba-tiba dan sekonyong-konyong

Misalnya dalam kalimat:
- Tiba-tiba turunlah hujan dengan lebat (Sitindo-
an, 1984:125).
- Tampa diduga-duga sekonyong-konyong dia muncul
dari kegelapan (Sitindoan, 1984:126).
9. Aspek Habituatif.
Aspek habituatif menyatakan bahwa suatu kejadian

berlangsung karena suatu kebiasaan.

Misalnya dalam kalimat:




~ Sebelum pergi ke kantor dia selalu mencium

anaknya (Sitindoan, 1984:126).

=~ Pada umumnya pelaut gewmar minum minuman keras

(Sitindoan, 1984:126).
2.2.2 Selanjutnya Soekono (1987:314-319) mengatakan
bahwa aspek terbagi atas lima belas jenis, dari pen-
janisan'aspek tersebut dapat dilihat berikut.
1. Aspek Puturatif atau Aspek Maksud.

Aspek puturatif atau aspek maksud menyatakan
aspek vang diarahkan kepada suatu perbuatan atau ke-
jadian yang akan berlangsung.

Misalnya dalam kalimat:

= Saya ingin berangkat pagi-pagl benar besok

(Soekono, 1987:314).

- Kami akan pindah ke Jakatrta {Soekono, 1987:~

314).
2., Aspek Inkhoatif.
Aspek inkhoatif menyatakam aspek yang diarah-
kan kepada momen kejadian yang mula-mula.
Aspek ini dapat dinyvatakan dengan pelbagail
pacam cara, yakni;
a. Dengan mwemakal prifiks diw

Misalnya dalam kalimat:

- Dinaikinya mobilnya dengan segera (Soekono,

1987:317).
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- Ditikamnya mangsanya tanpa mengenal belas

kasihan (Soekomno, 1987:314).

b. Dengan memakai prifiks ter. "
Misalnya dalam kalimat: (/f?ﬁ-

: \ v 4
- Teringatlah Ali akan pesan ibunya (Sogkono,g

1987:315). Nt

~ Terdengarlah suara orang berteriak minta

tolong (Soekono, 1987:315).
C. Dengan partikel Iak.
Misalnya dalam kalimat:
- Tahulah ia sekarang, bahwa orang-oramng itu
beritikat. tidak baik (Soekono, 1987:315).

- Maka bersoraklah penontong kegirangan (Soeko-

no, 1987:315).
d. Dengan pripiks di dan partikel lah.
Misalnya dalam kalimat:

= Ditinggalkannyalah kampung halaman mereka

(Soekono, 1987:315).

- Ditendangnyalah bola itu sekuat-kuatnya

(Soekono, 1987:315).
e. Dengan prifiks ter dan partikel lazhs
Misalnya dalam kalimat:

- Terbukalah coraknya vang sebenarnya (Soekono,

1987:315).

- Terjebdilalh orang itu kedalam perangkap

(Soekono, 1987:315).




22

f. Dengan partikel pun.
Misalnya dalam kalimats
- Pesawat pun meninggalkan landasan " (Bogkono,
19873:315).
g. Dengan Partikel pun dan lah.
Misalnya dalam kalimat:

- Kami pun berjalanlah (Soekono, 1587:315).

- Para wisatawan pun puaslah (Scekono, 1987:315).

h. Dengan Prifiks ter dan partikel pun dan lah.
Misalnya dalam kalimats

- Sawah-sawah pun terendamlah (Soekono, 1987:315).

i. Dengan menempatkan predikat di muka subyek.
Misalnya dalam kalimat:

= Berhasil usahanya (Soekono, 1987:315).

- Sampal mereka itu di Bali (Soekono, 1987:315).
j. Dengan penunjuk aspek.
Misalnya dalam kalimats

- Mulai insaf ia sekarang (Soekono, 1987:315).
3. Aspek Progresif.

Aspek progresif menyatakan aspek yang diarahkan
kepada momen kejadian yang sedang berlangsung atau se-
dang berlaku.

Misalnya dalam kalimat:

= Ia tengah menikmati keindahan alam (Soekono,

1987:315).
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- Mira lagi mwenidurkan adiknya (Soekomo, 1987:
316).
A. Aspek Duratif T Irn

Aspek duratif menyatakan aspek yang diarahk;g

dang berlaku, sedangkan berlakunya kejadia
Aépek ini dapat dilakukan dengan cara sebagail

berikut:

a. Dengan perulangan.

Misalnya dalam kalimat:

= Sudah setahun ia mencari-cari tempat untuk

mendirikan hotel (Soekono, 1987:316).
b. Dengan penunjuk aspeke.
Misalnya dalam kalimats
- Jumlah wisatawan terus bertambah (Soekono,
19873316).
- Bali tetap menarik para wisatawan (Soekono,
19871316).
S+ Aspek Ideterminatif
Aspek ldeterminatif menyatakan aspek yang me =
nunjukkan peristiwa tawpa batas tujuan, waktu dan ha-
sil tertentu.
Aspek ini dinyatakan dengan cara sebagai ber. -
ikuts

a. Dengan perulangane.



Misalnya dalam kalimats
- Sore-sore kami berjalan-jalan (Soekono, 1887;
316} .
= Ibu dan ayah duduk-duduk di beranda muka (Soeko-
no, 1987:316).
b. Dengan penunjuk aspek.
Misalnya dalam kalimat:
- Ia tinggal di sana sesenangnya (Soekono, 1987:s

316} .

- Mereka boleh makan semau mereka (Soekono, 1987;

316} .

6. Aspek Kontinuatif.

Aspek kontinuatif menyatakan aspek yang diarah -
kan kepada momen kejadian yang berlangsung terus, tidak
ada henti-hentinya.

Misalnya dalam kalimat:
- Mereka itu tekun menyelidiki rahasia alam (Soe-

kono, 19873:317).

.?. Aspek Rapetitif.

Aspek repetitif adalah aspek yang menyatakan

terulangnya sekall lagi suatu kejadian.
Misalnya dalam kalimat: .
- mereka itu datang lagi ke rumah kami (Soekono,

1987:317).

8. Aspek Momental.
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Aspek memental menyatakan aspek yang diarahkan
kepada momen kejadian yang terjadi pada suatu saat. ba-
ik terjadi sekali maupun berturut-turut.

Misalnya dalam kalimat:
- Pisang Itu diambilmya, dikupas, kemudian dimakan-

nya (Soekono, 1987:318).

= Diambilnya surat itu dari sakunya, dibuka lalu
dibacanya (Soekono, 1987:318).

9. Aspek Sesatif.

Aspek sesatif menyatakan aspek yang diarahkan
kepada momen ke jadian yang terhenti-henti atau terputus-
putus. |

Misalnya dalam kalimat:

- Sebentar-sebentar ia menjerit ketakutan (Soeko-

no, 1987:318).

- Sayup=-sayup kedengaran suara musik itu dari sini

(Soekono, 1987:318).
10. Aspek Spontanitas atau Aspek Serta-Merta.

Aspek spontanitas atau aspek serta-merta adalah
aspek yang menyatakan suatu proses yang terjadi secara
tiba-tiba atau tidak disangka-sangka.

Misalnya dalam kalimat:
- Dalam tidur-tidur itu tiba-tiba teringatlah ia

akan pesan ibunya (Soekono, 1987:318).

-~ Di tengah perjalanan sekonyong-konyong kendara-
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an itu berhenti (Soekono, 1987:318).
11. Aspek Inkompletif,

Aspek inkompletif adalah aspek yang menyatakan
suatu proses kejadian yang belum selesai.

Aspek ini mempunyai persamaan dengan aspek dura-
tif, karena pengertian belum selesai mengandung maksud
bahwa peristiwa itu masih sedang berlangsung.

- Mereka itu masih bersidang menyelesaikan tugas

(Soekono, 1987:319).

-~ Para delegasi tengah menyiapkan pelbagal macam

acara sidang (Soekono, 1987:319).

12. Aspek Komplstif.

Aspek kompletif adalah aspek yang menyatakan su-

atu kejadian yang telah selesai.
Misalnya dalam kalimat:

- Kami sudah membaca berita itu (Soekono,1987:319).
13. Aspek Perfektif.

Aspek perfektif adalah aspek yang menyatakan su-
atu kejadian yang telah berlangsung pada waktu yang
lampau.

Misalnya dalam kalimat:
~ Sejak kemarin pasien itu tidak mau makan (Soeko-
no, 1987:319).
14. Aspek Resulatif.

Aspek resulatif adalah aspek yang menyatakan
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hasil yang telah dicapai setelah suatu perbuatan atau
kejadian berakhir.
Misalnya dalam kalimat:

- Semua pengikut EBTA telah dinyatakan lulus (Soe-

kono, 1987:319).

2.3.3 Menurut Keraf (1©84:163-164) mengatakan bahwa as-
pek terbagi atas berbagal jenis, jenis-jenis aspek ter-
sebut adalah:

1., Aspek Inkoatif.

Aspek inkoatif menyatakan suatu peristiwa atau
keadaan mulai terjadi. Biasanya hubungan kalimat Ka =
dang-kadang mengandung aspek ini. Sering dinyatakan
oleh kata mulai atau partikel pumn ¥ lah.

Misalnya dalam kalimat:
- Kami mulai belajar (Keraf, 1984:164).

- Merekapun berangkatlah (Keraf, 1984:164).

2. Aspek Kompletif atau Perfektif.

Aspek kompletif atau perfektif menyatakan bila
suatu peristiwa telah selesal atau telah mencapai
akhir ., Bila kita hanya melihat hasilnya maka aspek
ini disebut juga aspek resulatif.

Misalnya dalam kalimat:
- Saya sudah makan (Keraf, 1984:164).

- Ayah telah berangkat (Keraf, 1984:164).

3. Aspek Inkompletif.




Aspek inkompletif menyatakan suatu proses belum
lengkap. Dapat disejajarkan dengan aspek duratif, yaitu
aspek yang menyatakan suatu peristiwva tengah ber -
langsung.

Misalnya dalam kalimat:
- Permainan itu sedang dilangsungkan di senayan

(Keraf, 1984:164).

4, Aspek Futuratf.
Aspek futuratif adalah aspek yang menyatakan su-
atu perbuatan akan berlangsunge.
Misalnya dalam kalimats
- Saya akan pergi ke Bandung besok (Keraf, 1984:
164).
5. Aspek Repetitif.

Aspek repetitif adalah aspek yang menyatakan su-

atu proses terjadi sekali lagi.
Misalnya dalam kalimats

- Saya pergl lagi ke rumahnya (Keraf, 1984:164).
.6. Aspek Spontanitas.

Aspek spontanitas (serta-merta) adalah aspek
yang menyatakan bahwa suatu proses terjadi dengan tidak
disangka-sangka. Kata-kata yang menyatakan aspek ini
adalah: .tiba-tiba, sekonyong-konyong, dan lain-lain.

- Tiba-tiba muncullah ia dari belukar itu (Keraf,

1984:164).




29

Dilihat dari berbagai pengertian aspek, aspek
frekuentatif, dan jenis-jenis aspek di atas, yang dibe-
rikan oleh para pakar bahasa, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa aspek dalam bahasa Indonesia cendrung
membicarakan tentang perulangan yang sifatnya berulang,
berulang berkali-kali, atau faktor keseringan terjadi
balk dari awal suatu peristiwa sampai akhir kejadian
pada suatu peristiwa dan perbuatan atau tindakan.

Dari pendapat-pendapat tersebut, terlihat adanya
kesamaan pandangan mengenal aspek, semuanya mengakui
bahwa aspek berhubungan dengan cara=-cara penggambaran
kejadian, peristiwa atau tindakan, yang berbeda hanya -
lah penjenisan aspek yang ada. Berdasarkan dari pen u
jenisan aspek tersebut, terlihat adanya persamaan dan
perbedaan, namun pada dasarnya mempunyal tujuan yang
sama.

Dari awal sampal akhir penjenisan aspek di atas,
maka untuk menyatakan suatu proses sering dalam sebuah
ﬁalimat, terdapat beberapa jenis yang dipakal bersama-

sama. Misalnya pada kalimat; tiba=tiba turun hujan ig -

bat, kalimat ini mengandung aspek spontanitas dan aspek
inkoatif yakni proses kejadian dengan tidak disangka -
sangka atau suatu kejadian yang baru berlangsung. Hal

ini terjadi karena suatu kejadian yang meruvpakan dina -

mika yang berkesinambungan. Sama halnya pada aspek im -
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perfektif disamakan dengan aspek inkompletif masing-ma-
sing menggambarkan perbuatan tidak selesai, aspek in -
seftif disamakan dengan aspek inkoatif masing-masing
menggambarkan perbuatan atau kejadiam, aspek perfektif
disamakan dengan aspek kompletif masing-masing menggam=-
barkan perbuatan selesai, dan aspek progresif disamakan
dengan asﬁek kontinuatif masing-masing menggambarkan
perbuatan berlangsung.

Jadi kategori keaspekan dalam bahasa Indonesia,
merupakan partikel keaspekan yang digunakan untuk men -
jelaskan makna aspektual. Bila dilihat lebih lanjut
partikel keaspekan bahasa Indonesia diduga memiliki
makna aspektual secara leksikal (leksen, kata, dan lek-
sikon).

Bertitik tolak dari partikel keaspekan ini, da =~
pat ditentukan bahwa bahasa Indoneslia memiliki kategori
aspeke Kategori aspek tersebut dapat dilihat berikut

(dalam Bambang Kaswanto Purwo, 1985:66).

ASPEK
PERFEKTIF IMPERFEKTIF
AWAL TENGAH AKHIR HABITUATIF KONTIiUATIF

TAK PROGRESIF  PRO
\\\H

FREKUENTATIF TAK FREKUENTATIF

RESIF
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Berdasarkan dengan kategori aspek di atas, mzka
dapat diambil kesimpulan bahwa dalam bahasa Indonesia

terdapat pemarkah aspek yang berbeda-beda, seperti pe~

markah aspek mulai dan memulail, berfungsi sebagal par
tikel keaspekan yang mendukung makna aspektual perfek. =

tif inkoatif (awal suatu keadaan, peristiwa, atau pro -

ses). Pemarkah aspektual sambil mendukung makna aspek
tual prefektif tengah atau dapat dikatakan berlangsung

lengkap. Pemarkah aspektual swudah, habis, telah, sele -

gsai menunjukkan makna aspektual perfektif (akhir dari
suatu situasi).
Partikel keaspekan yang bersifat imperfektif me-

miliki pemarkah aspek seperti lagi, sedang, tengah, ma-

sih, mengacu kepada makna aspektual imperfektif konti -
nuatif progresif, partikel ini dapat menunjukkan peris-
tiwa dan proses.

Partikel keaspekan selalu, sering kali, bidﬂuT

L

berkali-kali, sering-sering, kerap kali, acap kali, dan

beberapa kali, mendukung makna aspektual habituatif tak

progresif frekuentatis (tidak terus menerus), dan par -
tikel keaspekan yang mendukung makna aspektual imper =~
fektif duratif dapat bergabﬁng dengan partikel keaspek-
an yang mendukung makna aspektual imperfektif habitua =
titif. Hubungan tersebut mengakibatkan pergeseran makna

dari tak progresif frekuentatif (masih) menjadi progre-




sif frekuentatif (masih sering) seperti kadang, kadang-

kadang, jaranqe sekali-sekali, masih sering, mendukung

makna aspektual habituatif tak progresif, dan frekuen -
tatif (kebiasaan yang tidak terus menerus).

Setelah dilihat dari berbagai macam pemarkah as-
pek, yang tergolong aspek frekuentatif di atas, maka
untuk mengetahui lebih lanjut akan dilihat pada bab be-

rikutnya.



33

BA B III
ANALISIS ASPEX FREKUENLAT IF
DALAM BAHASA INDONESIA

Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan berbagai
pengertian dan batasan aspek dan aspek frekuentatif  serta
jenis—jenis aspek lainnya, Salah satu dari sekian banyaknya
aspek kebahasaan adalah adanya gejala aspek frekuentatif
(perulangan perbuatan), Dalam skripsi ini azkan diuraikan
mengenal pemakaian aspek frekuentatif bahasa Indanesia  di
kalangan mahasiswa Fakultas Sastra Universitas "45" Ujung
Pandang.

Selanjutnya dalam bab ini akan dipaparkan secara
berturut-turut bentuk-bentuk aspek frekuentatif, klasifika-
si, dan analisis pemakaian asnek frekuentatif yang satu
dengan yang lainnya, seperti berikut,

3.L Bentuk-Bentuk Penanda Aspek Frekuentatif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pe-
nulis menemukan bentuk-bentuk penanda aspek frekuentatif
dz lam bahasa Indonesia. Bentuk-bentuk tersebut adalah:

= Jarang

Selalu

Biasa

|

K adang
Kadang-kadang




M
£

- Sering

- Sering kali

- Keragp
- Kerap kali
- Berkali-kali

- Sering-sering

- Acap kali
- Beberepa kali

- Sekali-sekali

- Berulang kali

- Kadang kala

3.2 Klasifikasi Bentuk-Bentuk Aspek Frekuentatif

Berikut ini skan diklesifikasikan bentuk-Dbentuk pe -
nanda aspek frekuentatif bahasa Indonesia. Klasifikasi ber-
dasarkan bentuk-bentuk penanda aspek tersebut, terdiri dari
dua (2) bentuk, Bentuk-bertuk tersebut adalah;

a, Terdiri dari satu (1) kata yaitu;
- Selalu
- Biasa
- Jarang
- Kerap
- Sering
- Kadang

- Kadang-kadang

- Berkali-kali
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- Sekali-sekali

- Sering-sering

b, Terdiri dari dua (2) kata yaitu:

- Sering kali

- Kerap kali

- Acap kali

- Beberapa kali

- Berulang kali"

- Kadang kala

3.3 Analisis Pemakaian Aspek Frekuentatif Bahasa Indonesia

Pada uraian ini akan 4ijelaskan persamaan dan per-
bedaan pemakaian penanda aspek frekuentatif bahasa Indone -
sia dengan menggunakan teknik subtitusi (penggantian),
elipsis (penghilangan), dan permutasi (penyisipan). Pemakai-
ax penanda aspek frekuentatif tersebut akan dianalisis satu-
pe.ssatu dalam uraian berikut,

5¢3.,1 Pemakaian &spek selalu, biasa, dan jarang

Pemakaian aspek frekuentatif selalu, biasa, dan

jarang dapat dilihat pada data kalimat berikut,
biasa

(1) Ani j Selaluj memberi naschat,

i !arang

Secara gramatikal pemakaian aspek frekuentatif

biasa, selalu, dan Jjarang pada kalimat (1) di atas, dapat




36

saling menggantikan antara yang satu dengan lainnya, Namun
dari segi nuansa makna yang dinyatakannya, khususnya aspek
frekuentatif jarang mempunyai perbedaan nuansa makna de -
ngan kedua aspek lainnya. Perbedaannya dapat dijelaskan

bahwa aspek frekuentatif jarang menerangkan proses perbuat-

an atau tindakan yang dinyatakan dalam kata Kerja memberi

(P) pada‘kalimat (1) di atas, sebagai kebiasaan yang tidak
terus-menerus dilakukan, dan tidak sering, Sedangkan aspek
frekuentatif biasa dan gelalu secara semantis keduanya mem- |
punyal nuansa makna yang sama, Artinya keduanya menjelaskan
perbuatan atau tindakan yang dinyatakan dalam kata kerja
memberi (P) biasa dilakukan atau sering dilakukan, akan
tetapi tidak terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan
sehari-hari (ragam lisan) biasa kita Jjumpai pemakaizn aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-
sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (1a) berikut,

| biasa °

G1a)f selalu } Ani memberi nasehat,

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimet (1) di atas, terlihat strukturnya
masih‘tetap gramat ikal, namn nuansa makna Yang dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsungnya

perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh
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kata kerja memberi (P). Hal tersebut dapat dilihat pada
kalimat (2a) di bawah,

(22) Ani memberi nasehat,

Ternyata kalimat (2z) di atas, betul tidak menerang-
kan proses berlangsungnya perbuatan, tindégan; dan,peris .-
tiwa yang sering terjadi atau sering dilakﬁggp,j:tgﬁﬁe ke-

hadiran aspek frekuentatif biasa, selalu, dan Jjarang,

3.3.2 Pemakaian Aspek selalu, sering, dan kadang

Pemakaian aspek frekuentatif selalu, sering, dan
kadang dapat dilihat pada kalimat berikut.

f selalu

(3) ALi ! sering - berkunjung ke tempat kakeknya,

kadang

Secara gramatikal pemakaian aspek frekueatatif

selalu, sering, dan kadang pada kalimat (3) di atas, dzpat

saling menggantikan antara yang satu dengan lainnya. Namun
dari segi nuansa makna yang dinyatakannya, khususnya aspek
frekuentatif kadang mempunyai perbedaan nuansa makna dengan
aspek frekuentatif selalu dan sering. Perbedaannya dapat

dijelaskan bahwa aspek frekuentatif kadang menerangkan pro-
ses perbuatan atau tindakan yang dinyatakan dalam kata ker-

ja berkunjung (P) pada kalimat (3) di atas, sebagai = ke -

biasaan yang tidak terus-menerus dilakukan, dan tidak se -
ring. Sedangkan aspek frekuentatif selalu dan sering se-

cara semantis mempunyai nuansa makna yang sama., Artinya ke-




keduanya menjelaskan perbuatan atau tindakan yang dinyata =
kan oleh kata kerja berkunjung (P) biasa dilakukan at au
sering, akan tetgpi tidak terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragem lisan) biasa kita jumpai pemakaian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-
sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (3%a) berikut.

[ selalu
(38)‘5 sering 1\ Ali berkunjung ke tempat kakeknya.

| kadang !
Dilihat dari kalimat (3a) di atas, sudah jelas bahwa

aspek frekuentatif selalu, sering, dan Kadang ketiganya

bisa berada pada awal kalimat,

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (3) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segi proses ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang ai -,

nyatakan oleh kata kerja berkumjung (P). Hal tersebut dapat

dilihat pada kalimat (4a) di bawah,
(4ta) Ali berkunjung ke tempat kakeknya.,
Terlihat pada kalimat (4a) di atas, tanpa kehadiran

aspek frekuentatif selalu, ,sering, dan kadang, proses ber -

langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa tidak sering

dilakuken atau tidak sering terjadi,



3.3%.3 Pemazkaian Aspek selalu, kerap, dan kadang-kadang

Pemakaian aspek frekuentatif selalu, kerap, dan

kadang-kadang depat dilihat pada dzta kalimat berikut,

4 ~
|

selalu
(5) Mereka |

¢ kerap >
! kadang-kadang !

membersihkan ruangan

kelas,

4

Aspek frekuentatif selalu, kerap, dan kadang-kadang

pada kalimat (5) di atas, secara gramatikal dapat saling
menggantikan antara yang satu dengan lainnya, Namun dari
segl nuansa makna yang dimyatakanmnya, kKhususnya aspek fre-

kuentatif kerap dan kadang-kadang mempunyal perbedaan

nuansa makna dengan aspek frekuentatif selalu. Perbedaan -
nya dapat dijelaskan bahwa aspek frekuentatif kerap dan

kadang-kadang menerangkan proses perbuatan atau tindakan

yang dinyatakan dalam kata kerja membersihkan (P) pada ka-

limat (5) di atas, sebagai kebiasazan yang ° ‘harus - di-
lakukan dan tidak sering, Sedangkan aspek rrekuentatif

selalu secara semantis mempunyainuansa makna yang menjelas-
kan perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh kata kefja

membersihkan (P) biasa dilakukan atau sering, akan tetgpi

tidak terus-menerus.

Selanjutnya dapat dijelaskna bahwa dalam tuturan
sehari-hari (ragam lisan) biasa kita Jumpai pemakaian asg --
pek frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat,

- Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (6a) ber-



o)

ikut,

{ selalu

(5a)

_ mereka membersihkan
J kerap 3

! ruangan kelas.

| kadang-kadang

N

Dilihat dari ketiga aspek frekuentatif pada kalimat
(5) di atas, hanya aspek frekuentatif selalu dan = kadang-
kadang yang secara gramatikal daspat berada pada awal ke-
limat, Sedangkan aspek frekuentatif kerap (?), masih diper-
tanyakan,

Apabila kita mencoba melesespkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (5) di atas, terlihat gtrukturnya
masih tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsungnye
perbuatan,,tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh

kata kerjs membersihkan (P). Hal tersebut dapat dilihat

pada kalimat (6a) berikut,
(ba) Mereka membersihkan ruangan kelas,
Terlihat pada kalimat (6a) di atas, tsmpa kehadiran

aspek frekuentatif selalu, kerap, dan kadang-kadang, preses

berlangsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa tidak se-
ring dilakukan atau tidak sering terjadi,

3,3.,4 Pemakaian Aspek selalu, berkali-kali, sekali-sekali,

dan sering-sering

Pemakaian espek frekuentstif selalu, berkali-kali,
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sekali-sekali, dan sering-sering dapat dilihat pada data

kzlimat berikut.

( selalu N

berkali-kali

(7) 1a menonton siaran tele -

sekali-sekali

visi,
sering- sering

.
-

Secara gramatikal pemakaian aspek frekuentatif

gselalu, berkali-kali, sekali-gekali, dan gering-sering

pada kalimst (7) di ates, dspat saling menggantikan antara

yang satu dengan lainnys., Namun dari segi nuansa makna yang

dinyatakannya, khususnya aspek frekuentatif sekali-sekali

mempunyai perbedaan nuansa makna dengan aspek frekuentatif

selalu, berkali-kali, dan sering-sering, Perbedaannya dapat

dij.elaskan bahwa aspek frekuentatif sekali-sekali menerang-

kan proses perbuatan atau tindakan yang dinyatakan dalam
kata kerja menonton (P) pada kalimat (7) di atas, sebagail
kebiasaan yang tidak terus-menerus dilakukan dan tidak

sering, Sedangkan aspek frekuentatif selalu, berkali-kali,

dan gering-sering secara semantis ketiganya mempunyai

nuansa makna yang sama, Artinya Ketiganya menjelaskan per -
buatan atau tindakan yang dinyatakan dalam Kata kerja mec -
nonton(P) biasa dilakukan atau sering,.akan tetapi tidak
Terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelackan bahwa dalam tuturan

sehari-hari (regem lisan) biasa kita Jjumpai pemakaian
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pemakaian aspek frekuentatif tersebut, terdapat pada awal
kalimat, Hal tersebut dapat dilihat pada conth kalimat (7a)
berikut,
r selalu
(7a) berkali-kali

& > Ia menonton siaran televisi.
sekali- sekali

sering-sering

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (7) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsungnya
perbuatan, tindaskan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh
kata kerja menonton (P). Hal tersebut dapat dilihat pada
kalimat (8a) di bawah.

(8a) Ta menonton siaran televisi,

Terlihat pada kalimat (8a) di atas, bahwa tampa ke-

hadiran aspek frekuentatif selalu, berkali-kali, sekali -

sekali, dan sering-sering, proses berlangsuagnya perbuatan,

tindakan, dan peristiwa tidak sering terjadi atau tidak se -
ring dilskukan,

3.3.5 Pemakaian Aspek biasa, kerap, dan sering

Pemakaian aspek Ffrekuentatif biasa, kerap, dan sering

dapat dilihet pada data kalimat berikut,




[ biasa

|

! =) - »
(9) Orang ¢ kKerap :, berkunjung ke’ rumahnya minta

| sering nasehat,

Secara gramatikal pemakaian aspek frekuentatif biasa,
kerap, dan sering pada kalimst (9) di atas, dapat saling
menggantikan antara yang satu dengan lainnya, Namun dari
segil nuansa makna yang dinyatakannya mempunyai perbedaan,
khususnya aspek frekuentatif kerap mempunyai perbedaan
nuansa makna dengan aspek frekuentatif biasa dan sering,
Perbedaannya dapat dijelaskan bahwa aspek frekuentatif
kerap menerangkan proses perbuatan atau tindakan yang di -

nyatakan dalam kata kerja berkunjung (P) pada kalimat (9)

di atas, sebagai kebiasaan yang tidak terus-menerus dilaku -
kan dan tidak sering., Sedangkan aspek frekuentatif biasa
dan sering secara semantis keduanya mempunyai nuansa makna
yang sama., Artinya keduanya menjelaskan perbuatan atau tin -
dakan yang dinyatakan dalam keta kerja berkunjung(p) biaéé
dilskukan atau sering, akan tetgpi tidsk terus-menerus.,
Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se -
hari-hari (ragam lisan) biasa kita jumpai pemakaian aspek
frekuentatif’ tersebut, terdapat pada awal kalimat, Namun
t.idak _semua aspek frekuentatif yang bisa berada pada awal
kalimat, Seperti aspek frekuentatif kerap (?), secara |
gramatikal keberadaannya masih dipertanyakan, Hal tersebut

depat dilihat pada contoh kalimat (9a) berikut.
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! biasa ' 6rang berkunjung ke rumahnya minta

(93)4' sering % nasehat,

' kerap

Dilihat ketiga aspek frekuentatif pada kalimat (9)
di atas, hanya aspek frekuentatif biasa dan sering yang
secara gramatikal dapat berada pada awal kalimat, Sedangkan
aspek frekuentatif kerap (?), masih dipertanyeakan,

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (9a)di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yarg dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsungnya
perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan dalam

kata kerja berkunjung (P). Hal tersebut dapat dilihat pada

kalimat (10a) berikut,
(10a) Orang berkunjung ke rumzhnya minta nasehat.‘
Terlihat pada kalimat (10z) di atas, bahwa Tanpa ke-

hadiran aspek frekuentatif biasa, kergp, dan sering , proses

berlangsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa tidak

sering dilakukan atau tidak sering terjadi.

3,3,6 Pemakaian Aspek biasa, kadang, dan kadang-kadang

Pemakaian aspek frekuentatif biasa, kadang, dan

kadang-kzdang dapat dilinat pada data kalimat berikut,

Y

- .
biasa

(1) 1Ia bertanya kepada teman -

—_—g— =

kadang
kadang-kadang

ey

temannya,



Secara gramatikal pemakaian aspek Ifrekuentztif bias's,

kadang, dan kadang-kadang pada kalimat (11) di atas, dgpat

saling menggantikan antara yang satu dengan lainnya. Namun
dari segi nuansa makma yang dinyatakannya mempunyai per -
bedaan, khususnya aspek frekuentatif biasa menyatakan per -
buatan atau tindakan yang dinyatakan dalam kata kerja ber -
tanya (P) biasa dilakukan atau sering, akan tetapi tidak
terus-menerus, Sedangkan éspek frekuentatif kadang dan

kadang-kadang secara semantis keduanya mempunyeai nuansa meak-

na yang sama. Artinya keduanye menjelaskan perbuatan atau
tindakan yang dinyatakan dalam kata kerja bertanya (P) pada
kalimat (11) di atas, sebagai kebiasaan yang tidak terus -
menerus dilakukan dan tidak sering,

Selenjutnya dgpat dijelaskan bahwa dalam tuturan se -
hari-hari (ragam lisan) biasa kita jumpai pemakaian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pads awal kalimgt, Hal ter-

sebut dapat 'dilihat pada contoh kalimat (17a) berikut,
- 3

biasa ?
' (11a) | - Ia bertanya kepada teman -
¢ kadang
r temannya.
] kadang-kadzang |
/7

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (11) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsungnya

perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh




kata kerja bertanya (P). Hal tersebut dapat dilihat pado
kalimat (12a) di bawah,

(12a) Ia bertanya kepada teman-temannya,

Terlihat pades kalimat (12a) di atas, bahwa “tanpa ke-

hadiran aspek frekuentatif biasa, kadang,  dan kadang -

kadang, proses berlangsungnya perhbuatan, tindakan, dan
peristiwa tidak sering terjadi atau tidak sering dilakukan.

3,%.7 Pemakaian Aspek biasa, sering-sering, berkali-kali,

dan sekali-sekali

Pemgkaian aspek frekuentatif biasa, sering-sering,

berkali-kali, dan sekali-sekali dapat dilihat pada data ka-

limat berikut.

“biasa

(13) Ali ' sering-sering mendatangi pusat per-

; berkali-kali ¢ tokoan untuk membeli

sekali-sekali pakaian,

Aspek frekuentatif biasa, sering-sering, berkali-

keli, dan sekali-sekali pada kalimat (13) di atas, secara

gramatikal dapat saling menggantikan antara yang satu de-
ngan lainnya dan depat pula berada pada awal kalimat, Namun
dari segi nuansa makna yang dinyatakannya, khususnya aspek

frekuentatif sekali-sekali mempunyai perbecdaan nuansa makne

dengan dengan aspek frekuentatif biasa, sering-sering, dan

berkal i-Kali, Perbedaannya dapat dijelaskan bahwa aspek

frekuentatif sekal i- sekali menerangkan proses perbuatan
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atau tindakan yang dinyatakan dalam kata kerja mendatangi

(P) pada kalimat (13) di atas, sebagai kebiasoan yang tidek
terus-menerus dilakukan dan tidak sering. Sedangkan aspek

frekuentatif biasa, sering-sering, dan berkali-kali secara

semantis ketiganya menjelaskan perbuatan atau tindakan

yang dinyatakan oleh kata kerja mendatangi (P) biasa di -

lakukan atau sering, akan tetapi tidak terus-menerus.
Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-

hari-hari (ragam lisan) biasa kita Jjumpai pemakaian aspek

frekuentatif tersebut, terdaspat pada awal kalimat, Hal ter-

sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (13a) berikut,

[ biasa
Ali mendatangi pusat pec-
(132) sering-sering
tokoan untuk membeli
berkali-kali

pakaian,
sekali- sekali

Apabila kita mencoba méiesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kelimat (13) di atas, terlihat strukturnya
masih tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyatakan-
nya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsung -
nya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleth

kata kerja mendatangi (P). Hel tersebut dapat dilihat pada

kalimat (14a) di bawah.
(142) Ali mendatangi pusat pertokoan untuk membeli
pakaian,

Sudzh jelas bahwa tanpa kehadiran aspek frekuentatif



s
biasa, sering-sering, berkali-kali, dan sekali-sekali ke -

berulangan perbuatan atau proses berlangsungnya perbuatan,
tindakan, dan peristiwa tidak sering terjadi atau tidak
sering dilskukan, Hal tersebut terlihat pada kalimat (14a)

di atas,

3.3.8 Pemakaian Apek Jjarang, sering, kadang, dan kadang -

kadang

Pemakaian aspek frekuentatif jarang, sering, kadang,

dan Kadang-kadang depat dilihat pada data kalimat berikut,

© jarang 3

(15) mereka gepang . masuk kelas.
kadang
. kadang-kadang

Secara gramatikal aspek frekuentatif jarang, sering,

kadang, dan kadang-kadang pada kalimat (15) di atas, dapat

saling menggantikan antara yang satu dengan lainnya, Namun
dari segi nuansa makna yang dinyataskannya, khususnya aspek

frekuentatif jarang kadang, dan kadang-kadang mempunyai

perbedaan nuansa makna dengan aspek frekuentatif sering.

Secara semantis aspek frekuentatif jarang, kadang, dan

kadang-kadang mempunyai nhuansa makna yang sama, Artinya ke-

t ga aspek tersebut menerangkan proses perbuatan atau.

tindakan yang dinyatakan oleh kata kerjs masuk (P) pada ko
limat (15) di atas, sebagai kebiasaan yang tidak terus- me-

nerus dilakukan dan tidak sering. Sedangkan aspek frekuen -
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tatif sering menjelaskan perbuatan atau tindakan yang di-
nyatakan oleh kata kerja masuk (P) biasa dilakukan atau
sering, akan tetapi tidak terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biesa kita jumpai pemakaian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-

sebut depat dilihat pada contoh kalimat (15a) berikut,

© Jarang
(152) sering
< ~ Mereka masuk kelas,

kadang
Kadang-kadang

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (15) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbéda, terutama dari segi = proses ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang di -
nyatakan oleh kata kerja masuk (P). Hal tersebut dapat di ~
lihat pada kalimat (16a) di bawah,

(16a) Mereka masuk kelas,

Sudah jelas bahwa tarnpz kehadiran aspek frekuentatif

jarang, sering, kadeng, dan kadang-kadang, proses ber .-

langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa tidak sering
terjadi atau tidak sering dilakukan, Hal tersebut terlihat

pada kalimat (16a) di atas,




3.3.9 Pemakaian Aspek jarang, sekali-sekali, berkali-kali,

dan sering-sering

Pemakaian aspek frekuentztif jarang, sekali-sekali,

berkali-kali, dan sering-sering dapat dilihat pada data

kalimast berikut,

© Jarang

(17J 1 sekal i- seleald mengikuti seminar yang
a

$ berksli-kaki dilaksanakan di Kampus,

sering- sering

-

Secara gramatikal aspek frekuentatif jarang, sekali-

sekali, berkali-kali, dan sering-sering pada kalimat (17)

di atas, dapat saling menggantikan antara yang satu dengan
lainnya, sertz dapat pula berada pada awal kalimat. Namun
nuansa makna yang dinyatakannya, khususnya aspek frekuenta-

tif jarang dan sekali-sekali mempunyai perbedaan nuansa

makna dengan aspek frekuentatif berkali-kali dan sering- se-

ring. Perbedaannya daspat dijelaskan bahwa aspek frekuenta -

‘tif jarang dan sekali-sekali secara semantis keduanya mem -

punyai nuansa yang sama. Artinya keduanya menjelaskan pro -
ses perbuatan atau tindakan yang nyatakan dalam kata kerja
mengikuti (P) pada kalimat (17) di atas, sebagai kebiaszan
yang tidak terus-menerus dilakukan dan tidak sering, Sedang

aspek frekuentatif berkali-kali Aan sering-sering secara

semantis keduanya mempunyal nuansa makna yang sama, Artinya

keduanya menjelaskan proses perbuatan atau tindakan yang
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dinyatakan oleh kata kerja mengikuti (P) biasa dilakukan
atau sering, akan tetapi tidak terus-menerus.

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan _
sehari-hari (ragam lisan) biasa kita jumpai pemaksian as -
pek frekuentatif tergebut, terdapat pada awal kalimat, Hal

tergebut dapst dilihat pada conmtoh kalimat (17a) berikut,

-

| J2EEng )
sekali-sekali ] ) _
(17a) . 5 Ia mengikuti seminar yang

berkali-kali

dilaksanakan di kampus,

sering- sering

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (17) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segi proses . ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang .. di-
nyatakan oleh kata kerja mengikuti (P). Hal tersebut dapat

dilihat pada kalimat (18a) di bawah,
. (18a) Ia mengikuti seminar yang dilekssnakan di-
Kampus,
Ternyata tampa kehadiran aspek frekuentatif jarang,

sekali-sekali, berkali-kali, dan sering-sering, proses

berlangsungnya perbustan, tindaskan, dan peristiwa tidak
sering terjadi atau tidak sering dilakukan, Hal tersebut

terlihat pada kalimat (18a) di atas.
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3.3.,10 Pemakaian Aspek sering, sering-sering, berkali-kali,

dan sekali-sekali

Pemakaian aspek frekuentatif sering, sering-sering,

berkali-kali, dan sekali-sekali dapat dilihat pada data ka-

limat berikut,

-

sering .i
(19) Mahasiswa  sering-sering ! sibuk menghadapi
berkali-kali . ujien akhir semis-

sekalL—sekali‘j ter,

N

Aspek frekuentatif sering, sering-sering, berkali -

kali, dan sekali-sekali pada kalimat (19) di atas, secara
gramatikal dapat saling menggantikan antara yeng satu de -

ngan lainnya. Namun nuansa makna yang dinyatskannya, khu -

susnya aspek frekuentatif sekali-sekali mempunyai perbedzan

nuansa makna dengan. aspek frekuentatif seéring, sering-se -

ring, dan berkali-kali, Perbedaannya dapat dijelaskan bah -

wa aspek frekuentatif sekali-sekall memerangkan proses per-
guatan atau tindakan yang dinyatakan .dalam kata Kerja sibuk
(P) pada kalimat (19) di atas, sebagai kebiasaan yang tidak
terus-menerus dilakukan dan tidak sering. Sedangkan aspek

frekuentatif sering, sering-sering, dan berkali-kali secara
semant is ketiganya mempunyai nuansa makna yang sama, Arti -
nya ketiganya menjelaskan perbuatan atau tindakan yang di-

nyatakan dalam kata kerja sibuk (P) biasa dilekukan atau



sering, Akan tetapi tidak terus-menerus.

Selanjutnya depat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biasa kita Jumpai pemakaian aspek
frekuentatif uwersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-

sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (19a) berikut,

sering ]

(19a) | sering-sering Mahasiswa sibuk menghadapi

H ¥
7 berkali-kali ujian akhir semister.

[ sekali-sekali

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (19) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kKannya sudah berbeda, terutama dari segi proses ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang di-
nyatakan oleh kata kerja sibuk (P)., Hal tersebut depat di-

lihat pada kalimat (20a) di bawah,

(26a) Mahasiswa sibuk menghadzpi ujian zkhir semis -
ter.
Terlihat pada kalimat (20a) di atas, bahwa tampa ke-

hadiran aspek frekuentatif sering, sering-sering, berkali -

kali, dan gekali-sekali, proses berlangsungnya perbuatan,

tindakan, dan peristiwa tidak sering terjadi atau tidak se-

ring dilakukan,




Di atas telah diuraikan secara berturut-turut pe -
makalan aspek frekuentatif yang difekuskan dalam bentuk
sétu (1) kata, Selanjutnya zkan diuraiksn secara berturut -
turut pemakaian aspek frekuentatif yang difekuskan dalam
bentuk dua (2) kata berikut,

3.3.11 Pemakaian Aspek sering kali dan beberapa kali

Pemakalan aspek frekuentatif seringrkali dan be-

berapa kali dapat dilihat pada data kalimazt berikut,

- sering kali Kerja sama dengan
(21) Ahmad _ ¢
beberapa kali  teman-temannya,

Secara gramatikal aspek frekuentatif sering kali dan

beberapa kali pada kalimat (21) di atas, dspat saling meng-

gantikan antara yang satu dengan lainnya, Secara semantis
keduanya mempunyai persamaan nuansa makna yang dinyatakan -

nya. Artinya aspek frekuentatif sering kali dan beberapa

kall masing-masing menerangkan perbuatan atazu tindakan yang
dinyatakan dalam kata kerja (P) biasa dilakukan atau sering.
Akan tetapi tidak terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biasa kita jumpai pemakaian aspek
frekuentatif tersebut, berada pada awal kalimat, Hal ter-
sebut depat dilihat pada contoh kalimat (21a) berikut,

-

f sering kali
beberapa kali -+ teman-temannysz,

Ahmad kerja sama dengan




Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (21) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segi proses ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang di -
nyatakan oleh kata kerja (P) Hal tersebut dapat dilihat
pada kalimet (22a) di bawah,

(22a) Ahmad kerja sama dengan teman-temannya,

Terlihat bahwa tampa kehadiran aspek frekuentatif

sering kali dan beberapa kali pada kalimat (22a) di atas,

kalimat tersebut tidak menerangkan proses perbuatan atau
tindaken yang dinyatakan oleh kata kerja (P) sebagai ke -
biasaan yang biasa dilakukan dan sering,

3.3.12 Pemakaian Aspek sering kali, acap kali, dan kerap

kali

Pemakaian aspek frekuentatif sering kali, acap keali,

dan kerap kali dapat dilihat pada data kalimat berikut,

¢ sering kali )

(23) Ia ¢ acap kali ,  Melamun seorang diri,
- kerap kali j

s

Secara gramatikal aspek frekuentatif sering kali,

acap kali, dan kerap kali pada kalimet (23) di atas, dapat
saling menggantikan antara yang satu dengan lzinnya, Secara
semantis ketiganya mempunyail persamaan nuansa makna yang

dinyatakannya., Artinya aspek frekuentatif sering kali, acap
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kKali, dan kerap kali masing-masing menjelaskan perbuatan
atau tindakan yang dinyatakan oleh ksta kerja melamun (P)
biasa dilakukan dan sering, Akan tetapi tidek terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biasa kita jumpai pemakazian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter -
sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (2%a) berikut,

-~

sering kali

(23a) . acap kali ., Ia melamun seorang diri,

~

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (23) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segi proses ber -
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang (o5 S
nyatakan oleh kata kerja melamun (P). Hal tersebut dapast di-
lihat pada kalimat (24a) di bawah,

(24a) Ia melamun seorang diri,

Terlihat pada kalimat (24a) di atas, bahwa tampa ke-

hadiran aspek frekuentatif sering kali, acap kali, dan kerap

kali, kalimat tersebut tidak menerangkan proses perbuatan
atau tindakan yang dinyatakan oleh kata KerJja melamun (P)

sebagai kebiasaan yang biasa dilakukan dan sering.

3.3.13 Pemakaian Aspek gering kali, kKadang Xala, dan ber.

ulang kali
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Pemakaian aspek frekuentatif sering kali, kadang

kala, dan berulang kali dapat dilihat pada data kalimat ber=-

[ sering kali

(55 Dia | lkadane Bala . Bertanya kepada teman -

3

temannya,

berulang kali

Secara gramatikal pemakaian aspek frekuentatif sering

kali, kadang kala, dan berulang kali pada kalimat (25) di

atas, dapat saling menggantikan antara yang satu dengan
lainnya, Namun nuansa mekna yang dinyatakannya, khususnya

aspek frekuentatif kadang kala mempunyai perbedaan nuansa

makna dengan aspek frekuentatif sering kali dan berulang

kali. Perbedaannya dapat dijelaskan bahwa aspek frekuentatif

kadang kala menerangkan proses perbuatan atau tindakan yang

dinyatakan dalam kata kerja bertanya (P) pada kalimat (25)
di atas, sebagal kebiasaan yang tidak terus-menerus di -~
lakukan dan tidak sering. Sedangkan aspek frekuentatif

sering kali dazn kadang kala, secara semantis keduanya mem -

punyail nuansa makna yang sama. Artinya keduanya menjelaskan
perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh kata kerja ber-
tanya (P) biasa.dilakukan dan sering. \kan tetapi tidak
terus-menerus,

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biasa kita Jumpail pemakaian aspek

frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kaimat, Hal ter-




sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (25a) berikut.

“ sering kali

. Dia bertanya kepada
(25a) ¢ kadang kala b 4 P

Teman-Ttemanny a,
berulang kali

N

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (25) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segl proses . ber=
langsungnya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang di -
nyatakan oleh katz kerja bertanya (P). Hal tersebut dapat
dilihat pada kalimat (26a) di bawah,

(26a) Dia bertanya kepada teman-temannya,

Terlihat pada kalimat (26a) di atas, bahwa tampa

kehadiran aspek frekuentatif sering kali, kadzng kszla, dan

berulang kali, kalimat tersebut tidak menerangkan proses

perbuatan atau tindakan yang dinyatakan cleh kata kerja
bertanya (P) sebagai kebiasamn yang biasa dilakukan dan
se I‘ing.

3.%,14 Pemakaian Aspek beberapz kali, kadang kala dan ber-

—

ulang kali

Pemakaian aspek frekuentatif beberapa koli, kadang

kala, dan berulang kali dapat dilihat pada data kalimat

berikut,



f beberapa kali | Menganjurkan maha -
(27) Dosen . kadang kals '

‘. siswa agar lebih
|
berulang kali | giat belajar,

r

Secara gramatikal aspek frekuentcetif beberapa kali,

kadang kala, dan berulang kali pada kalimat (27) di atas,

dapat saling menggantikan antara yang satu dengan lainnya,
Namun nuansa makna yang dinyatakannya, Khususnya aspek fre-

kuentatif kadang kala mempunyai perbedaan nuansa makna

dengan aspek frekuentatif beberapa kali dan berulang kali,

Perbedaannya dapat dijelaskan bahwa aspek frekuentatif

kadang kala menerangkan proses perbuatan atau tindakan yang.

dinyatakan dalam kata kerjas menganjurkan (P) pada kalimat

(27) di atas, sebagal kebiasaan yang tidak terus-menerus
dilazkukan dan tidak sering. Sedangkan aspek frekuentatif

beberapa kali dan berulang kali secara semantis keduanya

mempunyai nuansa makna yang sama, Artinya keduanya men -
jelaskan perbuatan atau tindakan yang dinyatekan delam ka -
ta kerja menganjurkan (P) biasa dilskukan dan sering, Akan
tetepi tidak terus menerus.

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dalam tuturan se-
hari-hari (ragam lisan) biasa kita Jumpai pemzkaian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-

sebut depat dilihat pada contoh kalimat (27a) berikut,



" beberapa kali ° Dpsen menganjurkan mzha -

(27a) . kadang ksla . siswa agar lebih giat be -

berulang kali lajar,
/

-~

Apabila kita mencoba melesapkan aspek frekuentatif
yang ada pada kalimat (27) di atas, terlihat strukturnya
memang tetap gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari proses berlangsungnya
perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh ka-

ta kerja menganjurkan (P). Hal tersebut depat dilihat pada

kalimat (28a) di bawah.
(28a) Dosen menganjurkan mshasiswa agar lebih giat
belajar.,
Terlihat pada kalimat (28a) di atas, bahwa tampa ke-

hadiran aspek frekuentatif beberapa kali, kadang Kala, dan

berulang kali, kalimat tersebut tidak menerangkan proses

perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh kata kerja

menganijurkan (P) sebagai kebiasaan yang biasa dilakukzn dan

sering,

3¢3.15 Pemakaian Aspek acap kali, kadang kalz, dan ber-

ulang kali

Pemzkalan aspek frekuentatif acap kzali, kadang kala,

dan berulang kali.dapat dilihat pada data kalimat berikut,

acap kali | Duduk di depan
(29) Anak itu « kadang kela > kampusnya sambil

berulang kali ° membuka buku yang

A

dipegangnya,
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Secara gramatikal pemakaian aspek frekuentatif acap

kali, kadang kala, dan berulang kazli pada kzlimst (29) di

atas, dapat saling menggantikan antara yang satu dengan

lainnya., Namun nucnsa makna yang dlnyqtqupnyah hususnya

aspek frekuentatif kadang kala menpunyq{‘perbeSan ansa

makna dengan aspek frekuentatif acap ka ang kali.

Perbedaannya dapst dijelaskan bahwa aspek frekueﬁt tif

kadang kala menerangkan proses perbuatan atau tindazkan yang

dinyatakan dalam kata kerja duduk (P) pada kalimat (29) di
atas, sebagai Kebiasaan yang tidak terus-menerus dilakukan
dan tidak sering. Sedangkan aspek frekuentatif acsp kali

dan berulang kali secara semantis keduanya mempunyai miansa

makna yang sama., Artinya Keduanya menJjelaskan perbuatan atau
tindakan yang dinyatakan dalam kata kerJja duduk (P) biasa
dilskukan dan sering., Akan tetapi tidak terus-menerus
Selanjutnya depat dijelaskan bahwa dazlam tuturan se-
hari-hari (regam lisan) biasa kita Jumpai pemakaian aspek
frekuentatif tersebut, terdapat pada awal kalimat, Hal ter-

sebut dapat dilihat pada contoh kalimat (2Sa) berikut,

© acap kali ! Anak itu duduk di depan
(29a) : kadang kzla . kampusnya sambil membuka

berulang kali buku yang diprgangnya,

Apabila kita mencoba melesepkan aspek Ifrekuentatif

yang ada pada kalimat (29) di atas, terlihat strukturnya
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memang tetep gramatikal, namun nuansa makna yang dinyata -
kannya sudah berbeda, terutama dari segi proses berlangsung-
nya perbuatan, tindakan, dan peristiwa yang dinyatakan oleh
kKata kerja duduk (P). Hal tersebut dgpat dilihat pada ka -
1imat (30a) di bawah,

(30a) Anak itu duduk di depan kampusnya sambil mem -

buka buku yang dipegengnya.
Terlihat pada kalimat (30a) di atas, buhwa tampa ke -

hadiran aspek frekuentatif acap kali, kadang kala, dan ber-

ulang kali, kalimat tersebut Tidak mensrangkan proses  per-
buatan atau tindakan yang dinyatakaen oleh kata kerja duduk

(P) sebagai kebiasaan yang biasa dilakukan dan sering,
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesiggulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya yaitu e -

ngenal pengertian dan batasan aspek, aspek frekuentatif

serta

Jenis- jenis aspek, dan analisis pemgkaian aspek fre -

kuentatif dalam tuturan sehari-hari di lingkungan Fzkultas

Sastra Universitas " 45 " UJjung Pandang, Maka pada bagian

ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagal hasil dari

pembahasan yang telah dilukukan yaitu;

&s 1

O

1*01.4

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tutur-
an mahasiswa, maka terlihatlzh bahwa aspek frekuenta -
tif dalam bahasa Indonesia betul keberadaannya,

Aspek frekuentatif dalam bahasa Indonesia sebagai
tuturan sehari-hari di kalangan mzhasiswa Fakultas
Sastra Universitas " 45 " Yjung Pandang, merupakan
unsir Kebahasaan yang cukup tinggil frekuensinya dalam
pemakaian bahasa Indonesia,

Dengan adanya penggunaan bazhasa Indonesia yang baku
pada diri seorang penutur di kalangan mzhasiswa pada
Fzkultas Sastra Universitas " 45 " Ujung Pandang,

maka terjadilah pemakaian aspek frekuentatif dalam
bzhasa Indonesia.

Bentuk atau Jjenis aspek frekuentatif dalam bahasa
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Pengzunzan bentuk-bentul zspek frekuentsgtif yanrg terdiri
-1 3 - - =] 1A b - = Pt el -~
deri satu kats yesitu selelu, biasa, Jsrang, kerap, se-
ring, kadans, kedeng-kadeng, perkeli-Kali, sekali-sekali,
4 i

§

den seringz-sering, hspek frekueatztif terssetut terfungsi

merierzngkan tentang perbuaten gtau Tincaken yang dinvate-

kan dalam kstz kerje (i
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fungsi menerangkzan perbuatanl eteu tindukan yang dinyata-

Vi amn P = =) — B L Y oy e - O e
kan dzlzam kata kerja (2), sebsgei kebizssan yvang biase

i - - - 1s L] 63 Ve " ~ 1
1i, kerso kzli, berulang kzli, den kadeng ka

tersebut beriungsi menerangten tentzng permuztan ztau

Laas

" - 4 w " = - . ’ Y = i .
tindzkan yong dinyatzkzn dolanm Xate kKergja (P) sebagsi

.5 Penandz aspek frekuentstif dzjat saling menggentikan

=

yateaken sudah berbeda, terutama dz2ri segi proses ter-

jadinya perbustan dzn peristiwe yang dinyatcken - dalem kate
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kerja (P).

442 Saran-Saran

L,2,1 Diharapkan bagi penutur bahasa hendaknya menyadari

1+02-02

kekeliruun dan kesalahan-kesalahan apabila mengguna-
kan bahasa Indonesia,

Penulis menyadari bahwa apa yang telah diunglkaplkan
dalam tulisan ini masih sangat jauh dari kesempurna-
an, 0lech sebab itu, penulis mengharapkan musulian-
masulkan atau’ kritikan.sckaligus saran yang sifatnya
membangun,

Masalah aspek frekuentatif perlu mendapat perhatian
dalam peiryususnan buku pelajaran bahasa, Penulis
mengharaplitan eemoga ada diwantara pembaca dapat me -
lan jutkan penelitian aspck dan aspek frekuentatif
guna untulk memperluas wawasan lkita, khususnya asgpel
frekuentatif,

Dalam tulisan ini, penulis sarankan scbagai kata pe-
nutup, semoga apa yaux penulis sajikan dalam tulis -
an ini dapat bermawfaat bagi kita semua, Khususnya

bagi penulis, Amin,
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